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ABSTRAK Pendahuluan: Makanan merupakan kebutuhan 

fundamental bagi kehidupan insan. Makanan yang 
dikonsumsi beragam jenis dengan berbagai cara 
pengolahannya.makanan sering kali menjadi penyebab 
masalah gangguan pencernaan dalam tubuh kita sehingga 
dapat menyebabkan jatuh sakit.maka dari itu kita harus 
memilih kuliner yang akan kita makan dengan baik. 
Penyakit yang ditimbulkan akibat makanan yang sudah 
terkontaminasi disebut dengan Food-borne diseases. 
Higiene merupakan hal yang sangat penting bagi 
Kesehatan, juga merupakan suatu Tindakan atau upaya 
untuk meingkatkan kebersihan dan Kesehatan melalui 
pemeliharaan dini setiap individu agar terhidar dari 
penyakit bawaan makanan. Metodologi: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat Higiene makanan 
jajanan pedagang kaki lima di Sekolah Menengah Atas 
KORPRI Bekasi, Tingkat Pengetahuan individu keracunan 
makanan bakterial dan higiene dan mengetahui Tingkat 
prevalensi Keracunan makanan pada siswa Sekolah 
Menengah Atas Korpi Bekasi sebelum dan selama 
pandemi Covid-19 . Populasi penelitian ini Siswa Sekolah 
Menengah Atas KORPRI Bekasi dengan total 130 siswa 
menuggunakan Teknik pengambilan cross-sectional. Hasil: 
Tingkat Higiene Jajanan Pedagang kaki lima di sekitar 
sekolah menengah Atas KORPRI Bekasi memiliki tingkat 
higiene yang kurang dengan presentase (46,9%) 
sedangkan Tingkat pengetahuan Higiene dan keracunan 
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Makanan Bakterial Siswa Sekolah Menengah Atas 
KORPRI Bekasi mendapatkan hasil yang baik dengan 
presentase (50%) dan tingkat keracunan selama pandemi 
Covid-19 mengalami penurunan dibandingkan sebelum 
pandemi Covid-19 Simpulan : dari hasil penelitian di 
temukan prevalensi terdapat hubungan antara 
pengetahuan keracunana makanan di Sekolah Menengah 
Atas KORPRI Bekasi dengan kejadian Keracunan 
Makanan selama dan sebelum pandemi  

 

KEYWORDS     Hygiene,Bacterial Food Poisoning, Medicine  
 
ABSTRACT Introduction: Food is a fundamental need for human life. Food 

consumed is of various types with various ways of processing. 
food is often the cause of indigestion problems in our body so that 
it can cause illness. therefore we must choose the culinary we 
will eat properly. Diseases caused by contaminated food are 
called food-borne diseases. Hygiene is very important for health, 
it is also an action or effort to improve cleanliness and health 
through early maintenance of each individual to avoid foodborne 
diseases. Methodology: This study aims to determine the level 
of food hygiene of street vendors at KORPRI Bekasi High School, 
the level of individual knowledge of bacterial food poisoning and 
hygiene and determine the prevalence rate of food poisoning in 
Korpi Bekasi High School students before and during the Covid-
19 pandemic. The population of this study was KORPRI Bekasi 
High School students with a total of 130 students using a cross-
sectional sampling technique.Results: The level of hygiene of 
street vendors around KORPRI Bekasi High School has a poor 
level of hygiene with a percentage (46.9%) while the level of 
knowledge of hygiene and bacterial food poisoning of KORPRI 
Bekasi High School students has good results with a percentage 
(50%) and the level of poisoning during the Covid-19 pandemic 
has decreased compared to before the Covid-19 pandemic. 
Conclusion: from the results of the study, it was found that 
there was a prevalence of a relationship between food poisoning 
knowledge at KORPRI Bekasi High School and the incidence of 
food poisoning during and before the pandemic. 

 
 

 
PENDAHULUAN 

Makanan merupakan 
kebutuhan fundamental bagi 
kehidupan insan. Makanan yang 
dikonsumsi beragam jenis dengan 

berbagai cara pengolahannya. 
Makanan sering kali menjadi penyebab 
masalah gangguan pencernaan dalam 
tubuh kita sehingga dapat 
menyebabkan jatuh sakit. Maka dari itu 
kita harus memilih kuliner yang akan 
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kita makan dengan baik, Salah satu cara 
untuk memelihara kesehatan adalah 
dengan mengkonsumsi makanan yang 
aman yaitu dengan memastikan bahwa 
makanan tersebut dalam keadaan 
bersih, makan yang jatuh ke lantai atau 
tanah bisa menyebabkan makan 
menjadi tidak aman untuk dikonsumsi 
(Wahhab, 2020). 

 
Penyakit yang ditimbulkan 

akibat makanan yang sudah 
terkontaminasi disebut dengan 
penyakit bawaan makanan ( Food-borne 
diseases ). Penyakit tersebut 
menimbulkan banyak korban dalam 
kehidupan kita dan menyebabkan 
sejumlah penderita dari mulai 
kalangan anak muda, lansia, hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh 
kekebalan tubuhnya (Wahhab, 2020). 

 
Higiene merupakan hal yang 

sangat penting bagi kesehatan dan 
lingkungan, juga merupakan suatu 
tindakan atau upaya untuk 
meningkatkan kebersihan dan 
kesehatan melalui pemeliharaan dini 
setiap individu agar terhindar dari 
penyakit bawaan makanan 

Remaja lebih menyukai jajan 
karena makanan jajanan sekolah 
mudah didapat, menarik, bervariasi 
dan harganya terjangkau. Selain itu 
mereka lebih menyukai membeli 
makanan jajanan pedagang kaki lima 
dari pada membeli di kantin maupun 
membawa bekal dari rumah 
(Almanfaluthi, 2017 ).  

 
Pandemi Covid-19 berdampak 

pada perubahan gaya hidup siswa 
salah satunya perilaku pola makan. Di 
situasi pandemi ini siswa sekolah lebih 
sering makan di rumah dibanding di 
sekolah, dan lebih sering membeli 

makanan di restaurant yang terjaga 
kebersihannya di banding membeli di 
pedagang kaki lima.  

 
Islam menganjurkan kita untuk 

memakan makanan dan minuma yang 
halal dan menjauhkan dari yang di 
haram kan . Halal mempunyai arti di 
ijikan ataupun di perbolehkan, 
sedangkan haram merupakan yang di 
larang oleh agama. Contoh nya seorang 
muslim dilarang untuk mengkonsumsi 
babi, alkhol, darah , bangkai, serta 
daging hewan yang tidak sesuai 
dengan ajaran agama islam 
(Yulfan,2019) . 

 
Halal secara ringkas yaitu 

sesuatu yang di perbolehkan, 
dilakukan digunakan , di usahakan, 
karena telah terurai tali atau ikatan 
yang mencegahnya atau unsur yang 
membahayakan dengan 
memperhatikan cara memperolehnya 
yang sesuai dengan ajaran agama islam 
(Siska,2018) 

Selain alasan kesehatan 
makanan halal mempunyai landasan 
mendasar terutama dalam agama 
islam. Islam telah mengajarkan untuk 
memakan dan minum serta 
memperoleh makanan halal dalam AL-
Qur`an.  

Pentingnya menjaga kehalalan 
makanan dan minuman dapat di lihat 
dari beberapa dalil AL-Qur`an sebagai 
berikut: “Maka makan lah yang halal 
lagi baik dari rezeki yang telah 
diberikan Allah kepadamu, dan 
Syukurilah nikmat Allah, jika kamu 
hanya kepada-nya saja menyembah“ 
(QS, An-Nahl [16] : 114 ) 

Haram yaitu perakara yang 
dilarang oleh syara. Berdosa jika 
mengerjakan dan berpahala jika 
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meninggalkannya. Terhadap sesuatu 
yang diharamkan baik itu bendanya, 
zatnya atau hasil dari yang haram juga, 
Allah SWT menyuruh kita untuk 
menjauh sejauh-jauhnya. Sebab dengan 
memakan yang haram itu adalah sebab 
terhalangnya doa kita sekaligus dapat 
menggelapkan hati kita untuk 
cenderung kepada hal-hal baik bahkan 
memasukan kita kedalam neraka 
(Putra,2002).  

Allah SWT. juga melarang kita untuk 
memakan makanan yang haram yang 
termuat dalam beberapa dalim AL-
Quran sebagai berikut :  

“Sesungguhnya Allah hanya 
mengharmakan bagimu bangkai, 
daging babi, dan binatang yang (ketika 
di sembelih) disebut nama selain 
allah.Tetapi barang siapa dalam 
keadaan terpaksa (memakan nya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha pengampun lagi maha 
penyayang” (QS, Al-Baqarah [2] : 173 ). 

 Adapun makanan yang 
di haramkan menurut pandangan 
islam. Allah SWT telah memerintahkan 
umat islam untuk memilih makanan 
yang baik dan tidak diharamkan. Baik 
Al-Qur`an dan Hadist telah 
memberikan panduan kepada kita 
mana makanan yang halal dan 
makanan yang diharamkan  

Allah SWT dalam firman nya sudah 
menjalaskan untuk kita memilh 
makanan yang baik untuk dikonsumsi 
dan makanlah dari makanan yang baik 
seperti dalil berikut : “Wahai para rasul, 
makanlah dari (makanan yang baik-
baik, dan kerjakanlah  kabajikan 
sungguh, aku maha mengatahu apa 

yang kamu kerjakan.” (QS, Al-
Mu`minun [ 23 ] : 51 ). 

METODE PENELITAN  
Jenis Penelitian  
  

Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian observasi analitik, 
karena penelitian diarahkan untuk 
menjelaskan hubungan sebab akibat 
antara dua variable secara 
observasional, dimana bentuk 
hubungan berupa analisis yang 
bertujuan untuk meneliti Pengaruh 
Higiene Jajanan Pedagang Kaki Lima 
Terhadap Tingkat Keracunan Makanan 
Bakterial Pada Siswa Sekolah 
Menengah Atas KORPRI Bekasi 

 
Rancangan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian cross-
sectional, dimana peneliti akan mencari 
hubungan antara tingkat pengetahuan 
Hyigine dengan Tingkat Keracunan 
Makanan Bakterial, dalam rangka 
mempelajari dinamika korelasi antara 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat pengetahuan hygiene dengan 
Tingkat Keracunan Makanan Bakterial 
dengan cara pendekatan dan 
pengumpulan data sekaligus 

Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa Sekolah Menengah Atas 
KORPRI Bekasi dengan kriteria inklusi: 

• Siswa Sekolah Menengah Atas 
Korpri Bekasi yang aktif 

• Siswa yang bersedia sebagai 
responden penelitan  

Jenis data adalah data primer yang 
di peroleh dari kuisoner yang akan 
diberikan kepada Siswa Sekolah 
Menengah Atas KORPRI Bekasi yang 
disebar melalui ketua kelas untuk di 
bagikan ke group kelas. Kuesioner 
dalam penelitian ini menggunakan 
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kuesioner tertutup, yang merupakan 
kuesioner dengan item pertanyaan 
yang sudah disediakan jawabannya. 

Analisis data yang dilakukan 
adalah univariate dan bivariate. 
Analisis data univariate dilakukan 
untuk meninjau tiap variabel masing-
masing sedangkan bivariate dilakukan 
untuk meninjau terhadap hubungan 
antar kedua variabel. 

HASIL 

Penelitian ini diikuti oleh 130 
responden yang merupakan Siswa 
akhit Sekolah Menengah Atas KORPRI 
Bekasi dengan 76 (58.5%) Perempuan 
dan 54 (41.5%) Laki-laki dengan 
sebaran usia 16-18 tahun dan siswa 
berusia 17 tahun merupakan jumlah 
terbanyak dari responden. Bisa di liat 
pada table berikut :  

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Frekuensi 

(N) 
Persentase 

(%) 

Usia   

16 Tahun 17 13.1 

17 Tahun 103 79.2 

18 Tahun 10 7.7 

Jenis Kelamin     

Laki-laki 54 41.5 

Perempuan 76 58.5 

 
Hasil analisis data pada tabel 2 

mengenai hygiene jajanan makanan 
pedagang kaki lima bahwa 23 orang 
responden (17.7%) menilai hygiene 
jajanan pegadang dengan kriteria yang 
baik, 46 orang responden (35.4%) 
menilai dengan kriteria cukup dan 61 
orang responden (46.9%) menilai 
hygiene jajanan yang kurang. 
Berdasarkan hygiene jajanan makanan 

pedagang kaki lima disekitar Sekolah 
Menengah Atas KOPRI Bekasi sebagian 
besar memiliki hygiene yang kurang 
(46.9%).  

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Higiene 
Makanan Jajanan Pedagang Kaki Lima 
Di Sekitar Sekolah Menengah Atas 

KOPRI Bekasi 

Higiene Frekuensi (N) 
Persentase 

(%) 

Baik 23 17.7 

Cukup 46 35.4 

Kurang 61 46.9 

Total 130 100 

 
Data pada Tabel 3 mengenai 

tingkat pengetahuan siswa 
menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki tingkat pengetahuan baik 
sebanyak 65 orang (50.0%), tingkat 
pengetahuan cukup sebanyak 45 orang 
(34.6%) dan yang memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang 20 orang 
(15.4%). Berdasarkan tingkat 
pengetahuan siswa tentang keracunan 
makanan sebagian besar memiliki 
tingkat pengetahuan yang baik dengan 
persentase 50.0. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Tingkat 
Pengetahuan Siswa TentangKeracunan 

Makanan Bakterial Dan Higienitas 
Individu 

Tingkat 

Pengetahuan 

Frekuensi 

(N) 

Persent

ase (%) 

Baik 65 50.0 

Cukup 45 34.6 

Kurang 20 15.4 

Total 130 100 

 

Higienitas individu siswa 
terlihat pada Table 4. bahwa responden 
yang memiliki higienitas individu baik 
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sebanyak 76 orang (58.5%), tingkat 
higienitas individu cukup sebanyak 44 
orang (33.8%) dan tingkat higienitas 
individu kurang 10 orang (7.7%). 
Berdasarkan tingkat higienitas individu 
siswa sebagian besar memiliki tingkat 
higienitas individu yang baik dengan 
persentase 58.5. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Higienitas 
Individu pada Siswa Sekolah Menengah 

Atas KOPRI Bekasi 

Higienitas 

Individu 

Frekuensi 

(N) 

Persent

ase (%) 

Baik 76 58.5 

Cukup 44 33.8 

Kurang 10 7.7 

Total 130 100 

 

Hasil analisis data pada Tabel 5 

mengenai kejadian keracunan makanan 

bakterial sebelum pandemi covid-19 

mayoritas responden tidak pernah 

mengalami keracunan makanan yakni 

sebanyak 90 orang (70.2%). Sedangkan 

selama covid 19, mayoritas responden yang 

tidak pernah mengalami keracunana 

makanan yakni sebanyak 105 orang 

(80.8%).  

 
Tabel 5 Distribusi Frekuensi 

Kejadian Keracunan Makanan 
Bakterial Sebelum Pandemi Covid19 
pada Siswa Sekolah Menengah Atas 

KOPRI Bekasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hasil uji statistik menggunakan uji Chi 

square pada tabel 6 diperoleh nilai 

probabilitas masing-masing sebesar 0.441 

(p=0.441 > 0.05) dan 0.856 (p=0.856 

>0.05), ini berarti tidak terdapat hubungan 

antara higienitas jajanan makanan dengan 

kejadian keracunan makanan dengan 

kejadian keracunan makanan di SMA 

KOPRI Bekasi baik itu sebelum pandemi 

covid-19 atau pun selama pandemi.  

 
Tabel 6. Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Siswa tentang Keracunan 
Makanan dengan Kejadian Keracunan 

Makanan di SMA KOPRI Bekasi Sebelum dan 
Selama Pandemi Covid-19 

 
Hasil uji statistik menggunakan uji 

chi square pada tabel 7 diperoleh nilai 
probabilitas masing-masing sebesar 
0.006 (p=0.66 < 0.05) dan 0.002 (p=0.002 
<0.05), ini berarti terdapat hubungan 
antara pengetahuan tentang keracunan 
makanan dengan kejadian keracunan 
makanan dengan kejadian keracunan 
makanan di SMA KOPRI Bekasi baik 
itu sebelum pandemi covid-19 atau pun 
selama pandemi. 

 
Tabel 7 .Hubungan Antara Tingkat 

Pengetahuan Siswa tentang Keracunan 
Makanan dengan Kejadian Keracunan 

Makanan di SMA KOPRI Bekasi 

       Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 
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Hasil uji statistik menggunakan uji 
chi square pada tabel 8 diperoleh nilai 
probabilitas masing-masing sebesar 
0.188 (p=0.188 > 0.05) dan 0.122 
(p=0.122 >0.05), ini berarti tidak 
terdapat hubungan antara higienitas 
individu dengan kejadian keracunan 
makanan dengan kejadian keracunan 
makanan di SMA KOPRI Bekasi baik 
itu sebelum pandemi covid-19 atau pun 
selama pandemi. 
 

Tabel 8. Hubungan Antara Higienitas 
Individu dengan Kejadian Keracunan 

Makanan di SMA KOPRI Bekasi 
Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

 

 
 
 
PEMBAHASAN  
 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa SMA KOPRI Bekasi yang 
tidak pernah mengalami keracunan 
makanan bakterial baik sebelum atau 
pun selama pandemi covid-19 dengan 
prosentase masing-masing sebanyak 90 
orang (69.2%) dan 105 orang (80.8%). 
Hal yang menyebabkan siswa tersebut 
tidak pernah mengalami keracunan 
makanan karena siswa tersebut 
mempunya pengetahuan dan 
penerapan hygiene yang baik.  

Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui mayoritas siswa di SMA 
KOPRI Bekasi berpengetahuan higiene 
baik, yaitu sebanyak 65 siswa (50%), 
terbanyak kedua adalah siswa 
berpengetahuan cukup baik sebanyak 
45 siswa (34,6%) dan masih ada siswa 

berpengetahuan hygien kurang, yaitu 
20 siswa (15,4%). Berdasar hasil 
jawaban responden mengenai 
pengetahuan tentang hygiene dan 
keracunan makanan sudah dikatakan 
baik, pada dasarnya para siswa sudah 
menerapkan pola hidup bersih dan 
sehat seperti mencuci tangan sebelum 
makan menggunakan air mengalir dan 
menggunakan sabun serta menjaga 
hygiene makanan sebelum membeli 
atau memakan makanan tersebut. 
Pengetahuan responden yang baik 
disebabkan oleh banyaknya informasi 
yang diterima yang terkait dengan 
keracunan makanan, informasi tersebut 
dapat diperoleh melalui berbagai hal 
seperti media sehingga responden 
memiliki pengetahuan yang sangat 
baik (Putra & Subrata, 2018).  

Hal ini sesuai teori pengetahuan 
menurut Notoatmodjo (2010), bahwa 
pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap 
suatu obyek tertentu. Pengindraan 
terjadi melalui panca indra 
manusia,yakni indra penglihatan, 
pendengara, penciuman, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga. 
Pengetahuan ini merupakan bagian 
yang penting dalam membentuk 
pengetahuan seseorang. Adapun 
faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan, antara 
lain: Pendidikan, usia dan lingkungan 
sekolah. Adanya Pendidikan, serta 
dukungan dari lingkungan sekolah 
menjadi faktor penting dalam 
membentuk perilaku siswa. 
Lingkungan sekolah dapat menjadikan 
siswa memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Lingkungan 
sekolah akan dapat bepengaruh besar 
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terhadap siswa untuk menerapkan 
perilaku hygiene yang baik dan benar. 

Faktor usia responden dalam 
penelitian berada pada rentang usia 16-
18 tahun. Pengetahuan siswa mengenai 
hygiene apabila dilihat berdasarkan 
umur terdapat kecenderungan 
peningkatan pengetahuan seiring 
dengan peningkatan umur. Menurut 
Yates dan Chrisward (2011) bahwa 
semakin tinggi umur maka 
pengetahuan juga akan meningkat. Hal 
ini dapat diperkirakan karena seiring 
bertambahnya umur, lebih banyak hal 
yang dipelajari baik dari segi 
pengalaman maupun pembelajaran 
secara teori (Sari, 2019). 

Hasil penelitian ini sejalan dengna 
penelitian yang dilakukan oleh Rizky 
(2019) menunjukkan bahawa mayoritas 
siswa XI SMK Negeri 2 Godean 
berpengetahuan higiene sangat tinggi 
yaitu sebanyak 86 siswa (90,53%) tinggi 
sebanyak 8 siswa (8,42%) dan sedang 
sebanyak 1 siswa (1,0.5%). Hal itu di 
sebabkan Ketika berada di kelas X para 
siswa mendapatkan pembelajaran 
Sanitasi Higiene dan K3. 

 Oleh karena itu peneliti 
mempunyai acuan yang sama seperti 
penelitian sebelumnya  dan hasil dari 
penelitian menunjukan Sekolah 
Menengah Atas KORPRI Bekasi 
memiliki tingkat Hygine yang baik  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebelum covid, siswa 
berpengetahuan baik lebih banyak 
jumlahnya yang tidak pernah 
mengalami keracunan yakni 38 orang 
dari 65 responden (58.5%). Sedangkan 
selama covid 19, siswa berpengetahuan 
baik lebih banyak jumlahnya yang 
tidak pernah mengalami keracunan 
yakni 47 orang dari 65 responden 
(72.3%). Hasil penelitian ini 
menunjukkan responden bisa memilih 

jajanan dengan higiene yang baik 
sehingga dapat terhidar dari keracunan 
makanan. Hasil ini didukung oleh 
Sianipar (2022) yang menyatakan 
bahwa pengetahuan berhubungan 
dengan pemilihan jajanan siswa, bahwa 
orang yang memiliki pengetahuan 
tinggi dapat berpengaruh terhadap 
perilaku yang baik.  

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebelum dan selama covid 19 
terdapat perbedaan angka kejadian 
keracunan makanan kemungkinan 
disebabkan adanya perbedaan dalam 
kebiasaan pola makan. Menurut Fillah 
(2021) terdapat perbedaan signifikan 
perilaku makan pada saat sebelum dan 
selama pandemic Covid-19 yaitu 
kebiasaan sarapan, variasi makanan, 
konsumsi suplemen, dan kebiasaan 
jajan di luar rumah.  
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitan diatas 
peneliti mendapakat kan kesimpulan 
sebagai berikut   
 
Tingkat Higiene makanan Jajanan 
Pedagang Kaki lima di sekitar Sekolah 
menengah Atas KORPRI Bekasi 
memiliki Tingkat Higiene yang kurang 
dengan  presentase (46.9%). 

Tingkat Pengetahuan Higiene dan 
keracunan makanan Siswa Sekolah 
Menengah Atas KORPRI Bekasi 
mendapatkan hasil yang baik dengan 
presentase (50%). 

Tingkat keracunan makanan pada 
Siswa Sekolah Menengah Atas KORPRI 
Bekasi selama pandemi Covid-19 
mengalami penurunan dibandingkan 
sebelum pandemi Covid-19. 
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